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SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DAN MANAJEMEN 

Semester Gasal 2018/2019, saya diberi amanah untuk mengajar kelas Sistem Informasi Manajemen dan 

Akuntansi (SIMA) kelas A, B, C, dan D. Kelas ini adalah salah satu kelas yang membuat senang, ketawa, 

bahkan membuat saya marah. 

Saya selalu menganggap mahasiswa adalah “sahabat saya”. Saya sebisa mungkin menempatkan diri saya 

sebagai dosen sekaligus sahabat bagi mahasiswa. Diawal perkuliahan SIMA, mungkin beberapa mahasiswa 

menganggap saya galak, dosen yang sering membuat mahasiswa bergadang, dan dosen yang membuat 

mahasiswa tegang setiap saya masuk kelas. Iy, membuat tegang karena mahasiswa diminta maju untuk 

menerangkan materi dan kalau mahasiswa tidak bisa menjelaskan materi, saya memberikan kesempatan 

mahasiswa tersebut untuk belajar di luar kelas. 

 

DOSEN TIDAK SEBATAS TRANSFER PENGETAHUAN 

Dosen adalah profesi saya. Jelas sebagai dosen, pekerjaan saya adalah mentransfer pengetahuan kepada 

mahasiswa. Namun, tidak sebatas transfer pengetahuan. Profesi dosen juga harus membentuk pribadi yang 

baik, seperti menjadi orang jujur, orang beretika/beragama, dan orang percaya diri.  

Saya selalu mengatakan ke mahasiswa “saya lebih suka memiliki mahasiswa yang jujur dibandingkan 

dengan mahasiswa pintar namun tidak jujur”. Pintar tapi diasah, namun kejujuran harus dilatih. Sehingga, 

bila ada masuk kelas janganlah Anda cari alasan, namun berkata jujurlah”. 

Beretika lah Anda. Ini yang saya selalu ingatkan kepada mahasiswa. Anda harus tahu dengan siapa Anda 

bicara? Anda harus tetap menjunjung tinggi budaya yang baik, walaupun saya tahu ini zaman milineal 

(zaman now). Misal, ketika ketemu dosen sapalah beliau. Mungkin, dosen tersebut lupa dengan Anda (karena 

mahasiswanya banyak), namun saya yakin Anda tidak akan lupa dengan dosen. Berdoa lah sebelum dan 

sesudah proses pembelajaran. Saya selalu meminta mahasiswa laki-laki untuk membaca doa penutup majelis 

sebelum mengakhiri perkuliahan. Dan sebagaian mahasiswa pasti ada yang bertanya, kenapa sebelum kelas 

harus ditutup dengan doa penutup majelis?. Saya jawab dengan sekenanya saya “Ya, Kelas SIMA ini harus 

berbasis Syariah”.“saya lebih suka, mahasiswa saya islami dibandingkan dengan mahasiswa pintar namun 

tidak islami”.  

SIAPA SAYA?? 

1. SAHABAT MAHASISWA 

Selain sebagai dosen, saya berusaha menempatkan diri saya sebagai “sahabat mahasiswa”. Iy, sahabat 

namun tetap menjaga etika dan aturan. Saya ingin menjadi sahabat mahasiswa, agar mahasiswa dapat 

curhat mengenai masalahnya, dan tentunya agar mahasiswa tidak canggung dengan saya. Penempatan 

sebagai sahabat mahasiswa juga bertujuan agar mahasiswa tidak takut ketika berbicara dengan saya. 

2. SAYA “GALAK” 

Beberapa mahasiswa menganggap saya “galak”. Saya bukan galak, namun tegas. Ketegasan saya ketika 

ada mahasiswa yang mencuri karya orang lain (maaf kalau Bahasa saya terlalu kasar). Mengapa saya 

mengatakan mencuri?...Disaat ada tugas, namun mahasiswa tidak mencantumkan sumbernya, dan bahkan 

ketika mahasiswa hanya copy paste tugas temannya. Inilah salah satu yang membuat saya dipandang galak 

oleh mahasiswa. Namun, tidak apa-apa. Inilah salah satu prinsip saya agar mahasiswa bersikap jujur. Anda 
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ambil tugas di internet, ya tolong dong cantumkan sumbernya. Ingat ya, Sahabat itu adalah yang berani 

menegur sahabatnya ketika salah.  

3. DOSEN YANG TEGA MEMBERIKAN TUGAS BANYAK BANGET 

Mahasiswa kelas SIMA pasti tidak asing lagi dengan tugas yang sangat banyak. Hampr setiap hari ada 

tugas, baik yang dibawa pulang maupun dikerjakan di kelas. Udah ya, jangan mengeluh dengan tugas. 

Yakinlah “Lelah nya belajar tidak seberapa dibandingkan ketika Anda menangung lelahnya menanggung 

kebodohan”. Yuk, jangan mengeluh lagi ya dengan namanya tugas. 

METODA PEMBELAJARAN DI KELAS 

Metoda yang diterapkan di kelas SIMA: 

Metoda ceramah. 

Metoda ceramah tetap saya gunakan, namun dengan sedikit variasi. Di metoda ini, saya biasanya awali 

dengan ceramah dari beberapa mahasiswa. Mahasiswa menjelaskan materi diawal perkuliahan, dan 

kemudian dilanjutkan dengan saya. 

Metoda “Cari Jodoh” 

Metoda cari jodoh mungkin dapat 

dikatakan pelengkap metoda ceramah. Ya, sebelum saya menjelaskan materi, saya biasanya akan mengajak 

mahasiswa dengan game, dan salah satunya adalah cari jodoh. Ketika menggunakan metoda ini, jelas 

membuat kelas ramai. Namun bagi saya, kelas yang ramai hal biasa. Kelas bagi saya tidak harus sepi. Hal 

ini karena saya beranggapan “tidak menjamin kalau kelas sepi, mahasiswa mendengarkan. Mungkin mereka 

tenang tapi pikiran mereka tidak dikelas, mereka merasa takut di kelas tersebut” 
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Metoda “teman sebaya” 

Metoda teman sebaya adalah metoda lain yang saya terapkan di kelas SIMA. Saya membagi kelas menjadi 

dua kelompok besar, dan setiap kelompok ditunjuk satu orang untuk memimpin (dalam hal ini juga bertindak 

sebagai dosen). Metoda ini membuat mahasiswa yang pendiam menjadi berani untuk berpendapat. 

Mahasiswa yang kurang kritis menjadi lebih kritis.  

 

 

 

TUGAS AKHIR 

Tugas akhir saya berikan dengan tujuan agar mahasiswa mengasah kreativitasnya. Saya meminta 

mahasiswa membuat metoda pembelajaran menggunakan video, atau membuat flowchart yang 

dipresentasikan dengan menggunakan metoda video. Tugas mahasiswa dapat dilihat di blog saya 

(amirhidayatulloh.act.uad.ac.id) dan youtube saya (Amir Hidayatulloh) 
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Kelas SIMA A  

Semangat dan Mandiri 

 
Kelas Sistem Informasi Manajemen dan 

Akuntansi kelas A adalah tipe mahasiswa 

yang semangat dan mandiri. Semangat 

kelas ini ditunjukan dengan selalu 

meminta tugas ketika saya lupa, 

khususnya tugas dalam online. Luar 

biasa semangatnya kelas ini. Selain 

semangat, kelas SIMA ini adalah kelas 

yang mandiri dalam belajar. Disaat saya 

tidak dapat masuk kelas karena sakit, 

sakit meminta kelas ini untuk membahas 

kasus. Dan kelas ini menunjukan rasa 

mandiri dalam proses pembelajaran. 

 

Kelas ini menunjuk dua wakil kelas untuk 

menjelaskan, dan mahasiswa yang lain mendengarkan. Semoga, metoda ini tetap dapat 

menyampaikan pengetahuan ke yang lain. Yakinlah pengetahuan bisa Anda dapat dari 

mana saja, tidak terkecuali teman Anda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Good Luck SIMA A, Sukses Selalu. 
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Kelas SIMA B  

Semangat dan Motivasi Tinggi 

 

Tak ada foto kenangan di kelas ini. Bukan karena kami tidak ada 

kamera, namun lupa mengabadikan walaupun satu momen saja. 

Kelas ini adalah kelas semangat juga, walaupun mungkin kadang-

kadang semangatnya berkurang. Semangat dalam mengajukan diri 

untuk presentasi, walaupun mungkin majunya karena terpaksa. 

Tapi, suka OK, suka menunjukan rasa semangatnya. Semangatnya 

juga ditunjukan saat diskusi. Beberapa mahasiswa selalu tanya saat 

presentasi, walaupun yang tanya baru sebagian. Tapi tetap, 

semangat berdiskusi. Kesenangan untuk presentasi dan bertanya 

saat diskusi juga menunjukan motivasi yang tinggi kelas ini untuk 

bertukar pengetahuan, dan pengalaman. 

 

 

 

 

 

Good Luck Kelas SIMA B, Sukses Selalu 
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Kelas SIMA C  

Semangat dan Fun 

 
 

 

Kelas SIMA C adalah 

kelas yang selalu 

semangat. Semangat 

kelas ini ditunjukan 

saat saya meminta 

presentasi. Untuk 

menentukan siapa 

yang presentasi kelas 

ini kadang-kadang 

menggunakan suit. Iy, 

suit, karena kalau 

saya menawarkan 

presentasi pasti 

beberapa kelompok 

mengajukan diri. 

 

Semangat yang 

lainnya adalah saat 

kelas ini saya minta 

diskusi. Pasti kelas ini 

akan ramai dengan diskusi. kelas yang selalu semangat untuk presentasi dan diskusi. 

 

Kelas ini sering saya gunakan metoda pembelajaran yang berbeda-beda. seperti cari jodoh dan tutor teman 

sebaya. Dan lagi-lagi, kelas ini selalu menunjukan rasa semangat untuk belajarnya. Ya, walaupun saya 

sadari semangatnya masih hanya di dominasi oleh beberapa mahasiswa. 

 

saat metoda tutor sebaya, saya menemukan 

mahasiswa yang pendiam menjadi luar biasa saat 

menjelaskan ke rekannya. Memang, metoda ini 

dapat membuat atau meningkatkan rasa percaya 

diri mahasiswa. Sukses selalu ya,,,Ingat jangan 

malu dan tetap PD. Jangan takut kalau diskusi 

dengan dosen. 
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Selain tetor teman sebaya, kelas ini juga perna 

saya terapkan mencari jodoh. Lagi-lagi kelas 

ini semangat untuk mengikutinya. 

 

Kelas ini menurut sebagian teman-teman 

kelas lain adalah kelas yang paling fun dan 

jarang tegang. Tetap semangat diskusi dan 

presentasi. Dan tetap fun, ketika saat di kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sukses selalu, tetap fun, dan tetap semangat 
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Kelas SIMA D 

Tegar dan Sabar 

 
kelas SIMA D adalah kelas yang tegar dan sabar. Kenapa 

kelas ini tegar?, karena menurut mahasiswa di kelas ini, 

saya selalu galak dan membuat suasana kelas tegang. 

Hmm…..Ok, saya terima. 

Pada akhir pertemuan mahasiswa menceritakan suasana 

kelasnya. Menurut mahasiswa kelas ini, kelas tegang dan 

saya banyak memberikan tugas. Saya tidak galak hanya 

tegas. Ketika kelas ini melakukan kesalahan maka saya 

akan menegurnya. Sahabat itu kan harus berani menegur 

dan menasihati apabila sahabatnya berbuat salah. 

 

Keadaan kelas yang seperti ini membawa kelas ini menjadi predikat kelas yang memiliki 

nilai UTS 100 terbanyak. Sungguh luar bias akelas ini. 

 

 

 

 

 

Tetap menjadi pribadi yang tegar dan sabar ya. Dan yakinlah 

pada setiap proses yang dijalankan 
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Nama: Amir Hidayatulloh, S.E., M.Sc 

Dosen: Prodi Akuntansi, UAD 

Blog: amirhidayatulloh.act.uad.ac.id 

Youtube: Amir Hidayatulloh 

Moto: 

Jujur Mujur 

Yakinlah pada Setiap proses 

Tetap berusaha Menjadi Sahabat 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalanin setiap proses perkuliahan yang ada. 

 Selalu pegang teguh kejujuran. 

Selalu yakin pada diri anda sendiri 

Yakinlah, setiap proses yang anda lalui adalah pembelajaran yang sedang Anda alami 

 


